BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi Behavior untuk
mengatasi komunikasi negatif siswa di MTs Hasyim Asy’ari Bendo
Kecamatan Pare Kabupaten Kediri dapat dikatakan berjalan dengan lancar
sesuai rencana, meskipun ada beberapa kendala. Adapun yang sesuai
rencana yaitu, para informan seperti orang tua konseli, guru konseli, teman
dan juga tetangga konseli tidak keberatan memberikan informasi yang
dibutuhkan konselor. Sedangkan beberapa kendalanya yaitu saat proses
penggalian data dan ketika pemberian terapi, konseli selalu mengalihkan
pembicaraan dari konselor dengan menceritakan segala sesuatu mengenai
Handphone, keinginannya untuk pindah sekolah, konseli yang terkadang
mood nya berubah dan enggan untuk berbicara dengan konselor, serta
konseli tidak mengisi kontrak perilaku yang diberikan konselor.

Konselor melalukan langkah-langkah yang ada dalam proses konseling
yakni identifikasi masalah, diagnsosa, prognosa, terapi/treatment, evaluasi
dan follow up. Dalam memberikan bantuan kepada konseli, konselor
menggunakan teknik modelling dan kontrak perilaku, yang bertujuan
untuk mengubah dan membentuk perilaku baru yang lebih baik sehingga

dapat berinteraksi dengan teman dan lingkungannya yang baik pula
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dengan cara membantu serta mengarahkan konseli untuk dapat bertutur
kata atau berkomunikasi yang baik dan sopan.

2. Setelah dilaksanakan Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi
Behavior untuk mengatasi komunikasi negatif siswa di MTs Hasyim
Asy’ari Bendo Kecamatan Pare Kabupaten Kediri, konseli mengalami
beberapa perubahan pada dirinya walaupun belum maksimal. Hal tersebut
dapat dibuktikan dengan adanya perubahan pada komunikasi konseli yang
semula berbahasa yang kurang sopan dan terbuka, kini sudah mulai
berkomunikasi positif yakni menggunakan bahasa Jawa yang halus
meskipun juga dicampur dengan bahasa Indonesia. Konseli juga tidak lagi
mengejek temannya, ia lebih memilih untuk diam, serta apabila dinasehati
orang lain ia tidak lagi marah ataupun menjawabnya. Hasil akhir dari
proses konseling pada penelitian ini juga dikategorikan berhasil. Hasil ini
dapat dilihat dari prosentase sebanyak 83% .

B. Saran
Dalam penelitian ini, penulis menyadari masih jauh dari kesempurnaan.

Oleh sebab itu, penulis berharap peneliti selanjutnya lebih menyempurnakan

hasil penelitian yang tentunya menunjuk pada hasil penelitian yang sudah ada

dengan harapan agar penelitian yang dihasilkan nantinya dapat menjadi lebih
baik. Maka dari itu dapat dikemukakan saran-saran dari beberapa pihak,
diantaranya sebagai berikut:

1. Bagi Konselor, apabila menghadapi kasus seperti penelitian ini, hendaknya

diperlukan waktu yang lebih lama untuk melakukan proses konseling, agar
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hasil yang didapat atau tingkat keberhasilan lebih efektif serta tetap
memantau perkembangan konseli dengan memberikan motivasi dan
dukungan. Disamping itu, apabila menghadapi konseli harus dengan sabar
dan santai, hal tersebut akan membuat suasana tenang dan tidak tegang.
Serta harus lebih meningkatkan kemampuan profesi untuk membantu
kesuksesan kelak dan orang lain yang membutuhkan bantuan.

. Bagi Konseli, hendaknya selalu berusaha untuk bersikap yang baik dan
bertutur kata yang sopan kepada semua orang, tentu dengan bersikap
seperti itu orang lain akan perhatian dan peduli. Selain itu hendaknya
selalu bersyukur atas apa yang telah dimiliki saat ini, jangan selalu melihat
ke atas tetapi lihatlah ke bawah karena tidak sedikit orang yang tidak
mampu.

. Bagi Orang tua Konseli, hendaknya tetap mempertahankan sikap pola asuh
yang tegas kepada konseli. Ketegasan sikap itu dapat membuat konseli
menjadi tidak dimanja lagi. Orang tua juga diharapkan untuk terus
mengingatkan dan mencontohkan kepada konseli bagaimana bertutur kata
yang baik dan sopan ketika berbicara dengan orang yang usianya lebih tua
dari konseli.

. Bagi Guru Konseli, untuk lebih memperhatikan siswanya khususnya
konseli. Hal ini penting karena apabila konseli diperhatikan dan juga
selalu diingatkan ketika konseli salah atau bertutur kata yang kurang
sopan, maka membuat konseli senang serta konseli bisa menyadari akan

kesalahannya.



109

5. Bagi Teman Konseli, hendaknya selalu mengingatkan konseli ketika ia
mulai lalai dalam hal berbicara yang dapat menyinggung perasaan orang.
Teman konseli diharapkan untuk tidak perlu membalas dengan pukulan
atau ejekan ketika konseli melakukan kesalahan, karena hal tersebut dapat
memancing emosi konseli dan akhirnya saling bertengkar adu fisik.

6. Bagi Tetangga Konseli, untuk lebih mengingatkan, memberikan contoh
kepada konseli bagaimana bersikap dan berkomunikasi yang baik dan
sopan kepada orang, jangan hanya dikritik saja, akan tetapi perlu untuk
dicontohkan tentunya dengan sikap yang sabar.

7. Bagi Peneliti Selanjutnya, untuk lebih mendalam lagi apabila akan
melakukan penelitian dalam menangani komunikasi negatif. Selain itu,
apabila dalam penelitian ini ada banyak kekeliruan, mohon kritik dan
saran yang sifatnya membangun untuk kesempurnaan penelitian

berikutnya.



